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Abstrak — Stunting merupakan masalah gizi kronis yang dapat dicegah melalui intervensi edukatif,
terutama pada ibu balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
tentang pola makan terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita di wilayah kerja Puskesmas
Campalagian. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pendidikan kesehatan pola makan
pada stunting terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita. Metode: Penelitian menggunakan desain
kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental one group pretest-posttest. Sampel terdiri dari 48 ibu
balita yang dipilih secara total sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
responden dengan mayoritas responden berada pada kategori baik sebanyak 30 orang (62,5%), dan
sisanya 18 orang (37,5%) berada pada kategori cukup. Nilai uji statistik menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukatif.
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Abstract — Stunting merupakan masalah gizi kronis yang dapat dicegah melalui intervensi edukatif, terutama
pada ibu balita. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan tentang pola
makan terhadap peningkatan pengetahuan ibu balita di wilayah kerja Puskesmas Campalagian. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pendidikan kesehatan pola makan pada stunting terhadap
peningkatan pengetahuan ibu balita. Metode: Penelitian menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan
pre-eksperimental one group pretest-posttest. Sampel terdiri dari 48 ibu balita yang dipilih secara total
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Hasil: Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan responden dengan sebagian besar responden
berada pada kategori baik sebanyak 30 orang (62,5%), dan sisanya 18 orang (37,5%) berada pada kategori
cukup. Nilai uji statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukatif.
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1. PENDAHULUAN

Stunting merupakan sebuah masalah kondisi gagal tumbuh pada balita yang diakibatkan
kekurangan gizi, sehingga balita tidak tumbuh sesuai dengan usianya (Patel, 2019).
Penyebab stunting salah satunya adalah pengetahuan ibu yang kurang dalam memberikan
perawatan kebutuhan gizi pada anak (Kim, 2019). Pengetahuan ibu menjadi salah satu aspek
penting untuk diperhatikan dalam mengatasi stunting pada anak (Sam F, 2020). Pendidikan
kesehatan menggunakan audiovisual merupakan strategi terbaik dalam meningkatkan
pengetahuan ibu (Adam, 2019).

Kurangnya pengetahuan ibu tentang stunting menjadi faktor risiko pada kejadian anak
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stunting. Ibu yang mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah dilaporkan kurang
mengetahui pentingnya penerapan pola hidup sehat dan pemenuhan gizi yang cukup dalam
merawat anak. Hal ini akan berdampak pada munculnya risiko terjadinya stunting pada anak.
Stunting dapat menghambat pertumbuhan fisik, perkembangan mental, dan status kesehatan
anak. Stunting juga terkait dengan peningkatan kerentanan anak terhadap beberapa penyakit
baik menular maupun tidak menular. Risiko stunting dapat berasal dari anak atau ibu. Peran
ibu sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Peran ibu sangat
memengaruhi kondisi gizi balita, terutama selama periode sebelum kehamilan dan setelah
melahirkan. Jumlah kasus stunting pada anak dapat digunakan sebagai indikator bahwa
sumber daya manusia suatu negara kurang baik. Stunting memperburuk kemampuan
kognitif, mengurangi produktivitas, dan meningkatkan risiko penyakit, yang mengakibatkan
kerugian jangka panjang bagi ekonomi negara tersebut (Yeni W Elfindri, 2022).

Data World Health Organization (WHO) menunjukkan bahwa sebagian besar anak di
negara-negara miskin dan berkembang seperti Indonesia mengalami stunting. Pada tahun
2019, dilaporkan bahwa stunting di wilayah Asia Tenggara masih merupakan yang tertinggi
di dunia sekitar 31,9 % setelah Afrika 33,1 %, Bhutan, Timor Leste, Maldives, Bangladesh,
dan India, masing-masing dengan 36,4 persen (Tarmizi, 2023).

Data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2024 menunjukkan prevalensi stunting
nasional turun menjadi 19,8 persen atau setara dengan 4.482.340 balita. Angka ini menurun
1,7 persen dibandingkan tahun 2023 yang sebesar 21,5 persen. Sebanyak 377.000 kasus
balita stunting baru juga berhasil dicegah (Kemenko, 2024).

Pada tahun 2023, angka kejadian stunting telah mengalami penurunan sekitar 4,7 poin
setelah pada tahun 2022 prevalensi balita stunting tertinggi kedua di Indonesia berada di
Sulawesi Barat. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan
menunjukkan bahwa prevalensi balita stunting di Sulawesi Barat sebesar 35% pada tahun
lalu, naik 1,2 poin dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021, prevalensi balita stunting di
provinsi ini sebesar 33,8%, menempati peringkat kedua di seluruh negeri dan di bawah
ambang batas 20% yang ditetapkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). (Wulandari,
2024).

Berdasarkan Wilayahnya, terdapat 3 kabupaten di atas rata-rata prevalensi balita stunting
Sulawesi Barat. Sisanya, 3 kabupaten lainnya berada di bawah angka rata-rata provinsi.
Kabupaten Majene merupakan wilayah dengan prevalensi balita stunting tertinggi di
Sulawesi Barat pada 2022, yakni mencapai 40,6% atau dua kali lebih tinggi dari standar
WHO. Angka ini tercatat naik 4,9 poin dari 2021 sebesar 35,7%. Kabupaten Polewali
Mandar menempati peringkat kedua wilayah dengan prevalensi balita stunting terbesar di
Sulawesi Barat sebesar 39,3%. Posisinya diikuti oleh Kabupaten Mamasa dengan prevalensi
balita stunting 38,6% (Annur, 2022).

Masalah balita pendek mengacu pada masalah gizi jangka panjang yang dipengaruhi oleh
kondisi ibu atau calon ibu, masa janin, dan masa bayi atau balita. Ini termasuk penyakit yang
diderita selama masa balita serta masalah lainnya yang mempengaruhi kesehatan secara
tidak langsung (Agustina, 2022). Penelitian lain oleh (Bella et al., 2020) menunjukkan
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proporsi stunting balita pada keluarga miskin di Kota Palembang sebesar 29%. Terdapat
hubungan signifikan antara kebiasaan pemberian makan (p-value = 0,000), kebiasaan
pengasuhan (p-value = 0,001), kebiasaan kebersihan (p-value = 0,021) dan kebiasaan
mendapatkan pelayanan kesehatan (p-value = 0,000) dengan kejadian stunting balita.

Sejalan Dengan Penelitian Mahihody dengan judul Factors Influencing the Incident of
Underweight Children Under Five Years in Sangihe Regency menunjukkan bahwa terdapat
dua faktor yang paling dominan mempengaruhi kejadian balita kurus adalah faktor pekerjaan
(p-value <0,001) dan faktor pengetahuan (p-value <0,001). Faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi kasus balita gizi kurang adalah pengetahuan tentang pola makan dan jumlah
anak-anak. Kesimpulan penelitian ini adalah Pengetahuan yang baik sangat dibutuhkan oleh

ibu yang memiliki anak balita lima tahun dalam menentukan gizi optimal bagi anak balita.

Untuk alasan ini, peran ibu sangat diperlukan bagi anak balita untuk membantu kepala
keluarga dalam mencari penghasilan tambahan agar gizi keluarga terutama anak balita dapat

terpenuhi (Mahihody, 2020).

Data rekam medik di Puskesmas Campalagian pada Tahun 2023 jumlah balita 3051 dan
yang mengalami stunting 427 balita, Tahun 2024 jumlah balita 2983 dan yang mengalami
stunting 699 balita, dan Tahun 2025 jumlah balita 2942 dan yang mengalami stunting 640
balita. Hasil wawancara dengan ibu yang balitanya mengalami stunting menyatakan bahwa
ibu merawat anaknya seperti pada umumnya namun anaknya lebih sering makan snack
dibanding nasi. Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian mengenai stunting pada
balita, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ” Pengaruh Promosi
Kesehatan Pola Makan pada Stunting terhadap Peningkatan Pengetahuan ibu Balita di
Puskesmas Campalagian Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2025”.

2. DATA DAN METODOLOGI

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuasi
Eksperimen yaitu merupakan desain one group pre-test dan post-test design untuk
menganalisis  Pengaruh Promosi Kesehatan Pola Makan pada Stunting terhadap
Peningkatan Pengetahuan ibu Balita di Puskesmas Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar Tahun 2025. Adapun desain penelitian one group pre-test dan post-test design
sebagai berikut :

Pre-test Perlakuan Post-test
01 X 02

Keterangan:
Ol = pre-test

X = ada perlakuan

02 = post-test

Gambar 1. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Campalagian Polman tahun 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah balita stunting di wilayah kerja Puskesmas Campalagian yang
melakukan kunjungan bulan September tahun 2025 sebanyak 48 balita. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini menggunakan total sampling sehingga banyaknya sampel pada
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penelitian ini sebanyak 48 sampel.

3. HASIL PENELITIAN
a. Analisa Univariat

1) Pengetahuan sebelum diberikan perlakuan
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Sebelum Diberikan Intervensi

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 12 25.0
Cukup 28 58.3
Baik 8 16.7
Total 48 100

Pada variabel pengetahuan sebelum intervensi, diketahui bahwa sebagian besar responden
berada pada kategori pengetahuan cukup yaitu sebanyak 28 orang (58,3%), diikuti oleh
kategori kurang sebanyak 12 orang (25,0%), dan hanya 8 orang (16,7%) yang memiliki
pengetahuan dalam kategori baik.

2) Pengetahuan setelah diberikan perlakuan
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Setelah Diberikan Intervensi

Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%)
Kurang 0 0.0
Cukup 18 37.5
Baik 30 62.5
Total 48 100

Setelah dilakukan intervensi edukatif, terjadi peningkatan tingkat pengetahuan, dengan
mayoritas responden berada pada kategori baik sebanyak 30 orang (62,5%), dan sisanya 18
orang (37,5%) berada pada kategori cukup. Tidak terdapat responden yang masih berada
pada kategori kurang.

b. Analisa Bivariate
Tabel 3. Analisis Bivariat Pengetahuan sebelum dan setelah diberikan intervensi

Promkes Pengetahuan ibu Total Nilai P
Kurang Cukup Baik Value
n % n % n % n %
Sebelum 12 25 28 58,3 8 16,7 | 48 100 0.000
Sesudah 0 0 18 37,5 130 62,5 |48 100

Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan responden dari sebelum
diberikan promkes terdapat 12 orang yang termasuk kategori kurang pengetahuannya dan
setelah diberikan promkes, tidak ada responden yang termasuk kategori berpengetahuan
kurang. Nilai uji statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara pengetahuan sebelum dan
sesudah intervensi edukatif.

4. PEMBAHASAN

Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifikan
tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan intervensi, dengan nilai p = 0,000 (p <
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0,05). Hasil ini membuktikan bahwa promosi kesehatan pola makan secara efektif
meningkatkan pengetahuan ibu balita. Hal ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2020), yang
menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan merupakan upaya terencana untuk mengubah
perilaku melalui peningkatan pengetahuan.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebelum penyuluhan diberikan, masih banyak ibu yang
belum memiliki akses atau pemahaman yang memadai mengenai materi kesehatan yang
diberikan. Rendahnya tingkat pengetahuan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
antara lain latar belakang pendidikan ibu, kurangnya akses informasi, dan minimnya
pengalaman edukasi sebelumnya.

Temuan ini sejalan dengan konsep promosi kesehatan yang menekankan bahwa edukasi
dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman, serta kemampuan individu dalam membuat
keputusan kesehatan (Glanz, Rimer, & Viswanath, 2015). Proses penyuluhan memberikan
kesempatan kepada ibu untuk menerima informasi baru, klarifikasi pemahaman, serta
meningkatkan kesadaran terhadap praktik kesehatan yang benar. Selain itu, teori belajar
menyatakan bahwa penyampaian informasi secara langsung, didukung media, dan dilakukan
berulang dapat meningkatkan retensi pengetahuan (Notoatmodjo, 2012).

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya. Pertama, penelitian oleh
Faridah et al. (2021) menemukan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media
audiovisual meningkatkan pengetahuan ibu tentang pencegahan stunting (p < 0,05).
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliani & Sari (2022) menunjukkan bahwa promosi
kesehatan melalui metode ceramah dan leaflet efektif meningkatkan pemahaman ibu tentang
gizi balita. Ketiga, studi oleh Rahmawati et al. (2023) melaporkan bahwa pemberian edukasi
pola makan dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik ibu dalam memberikan MP-ASI
sesuai anjuran WHO.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan literatur yang menyebutkan bahwa pendidikan
kesehatan memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam
berbagai topik kebidanan, termasuk perawatan bayi baru lahir, kesehatan reproduksi, dan
praktik perawatan diri pasca-persalinan. Health promotion yang efektif tidak hanya
memberikan informasi, tetapi juga meningkatkan motivasi dan self-efficacy ibu untuk
menerapkan informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Nutbeam, 2000).

Oleh karena itu, intervensi promosi kesehatan yang dilakukan terbukti memiliki kontribusi
penting dalam meningkatkan pengetahuan ibu, dan dapat direkomendasikan untuk
diterapkan secara rutin dalam pelayanan kesehatan ibu dan anak. Edukasi yang terstruktur,
jelas, dan menggunakan media yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
kualitas pemahaman ibu terhadap kesehatan.

5. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan hasil penelitian dengan judul Pengaruh pendidikan Kesehatan Pola
Makan pada Stunting terhadap Peningkatan Pengetahuan ibu Balita di Puskesmas
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2025 dengan hasil uji statistik
menunjukkan bahwa pengetahuan responden dari sebelum diberikan promkes terdapat 12
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orang yang termasuk kategori kurang pengetahuannya dan hanya 8 orang (16,7%) yang
memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pengetahuan responden dengan mayoritas responden berada pada kategori baik
sebanyak 30 orang (62,5%), dan sisanya 18 orang (37,5%) berada pada kategori cukup. Nilai
uji statistik menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara pengetahuan sebelum dan sesudah
intervensi edukatif.
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